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Abstract

This study aims to analyze the intensity of culture shock among international students. Respondents'
demographic data, including age, gender, region of origin, year of admission, and length of stay, were
found to significantly influence the intensity of culture shock experienced. The majority of respondents
(76.3%) reported high levels of culture shock, with an average score of 70.27 and a standard deviation
of 3.83. Key factors contributing to culture shock included younger age, new student status, and
significant cultural distance from their region of origin. Conversely, a longer length of stay contributed
to improved adaptability. These findings emphasize the need for support programs, such as cultural
orientation and psychosocial assistance, to help international students navigate cultural differences
and accelerate their adjustment process. Such efforts are expected to enhance students' well-being and
academic success in their academic environment.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intensitas culture shock pada mahasiswa rantau. Data
demografi responden, seperti usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama menetap,
ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap intensitas culture shock yang dialami. Mayoritas
responden (76,3%) menunjukkan intensitas culture shock tinggi, dengan rata-rata nilai 70,27 dan
standar deviasi 3,83. Faktor usia muda, status sebagai mahasiswa baru, serta jarak budaya yang besar
dengan daerah asal menjadi penyebab utama culture shock. Sebaliknya, durasi tinggal yang lebih lama
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan adaptasi. Temuan ini menegaskan perlunya program
pendukung, seperti orientasi budaya dan pendampingan psikososial, untuk membantu mahasiswa
rantau menghadapi perbedaan budaya dan mempercepat penyesuaian diri mereka. Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mahasiswa serta keberhasilan mereka dalam lingkungan
akademik.

Kata Kunci: Culture Shock, Mahasiswa Rantau, Penyesuaian Diri.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa yang merantau untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kota atau bahkan
Negara yang berbeda sering kali menghadapi tantangan signifikan dalam bentuk perbedaan
budaya yang tidak mereka kenal sebelumnya (Muttaqgin et al. 2021; Rizal and Herawati 2020).
Situasi yang dikenal sebagai culture shock ini menggambarkan berbagai bentuk kesulitan
emosional dan psikologis akibat perbedaan budaya yang mereka alami (Eduardovna,
Mitrofanova, and Germanvna 2020). Mahasiswa rantau dihadapkan pada situasi di mana
kebiasaan, norma sosial, gaya komunikasi, hingga nilai-nilai budaya di tempat baru ini sangat
berbeda dari apa yang mereka pahami atau praktikkan sebelumnya (Lestari and Paramita 2019;
Perdana, Tetteng, and Nurdin 2023).

Ward menyatakan bahwa secara psikologis, individu yang memasuki lingkungan baru
dapat mengalami kebingungan, kecemasan, disorientasi, kecurigaan, kesedihan, serta
kebingungan terhadap aturan dan norma yang berlaku (Ward, Bochner, and Furnham 2020). Hal
ini bahkan dapat memengaruhi persepsi, identitas etnis, dan nilai-nilai individu (Inaya Salsabila,
Mumtahanah, and Nasichah 2023; Nuandini and Kustantinah 2022). Secara fisik, gejala seperti
gangguan pencernaan dan sakit kepala juga mungkin terjadi (Eduardovna et al. 2020). Selain
itu, perbedaan bahasa antara daerah asal dan lingkungan baru, cara berbicara yang berbeda,
serta kesulitan memahami ekspresi sering kali menjadi faktor pemicu istilah “culture shock,”
yang merujuk pada dampak negatif yang dialami individu saat beradaptasi di tempat baru (Ward
et al. 2020). Di Indonesia, istilah “culture shock™ tetap relevan dan sering menjadi perhatian
publik (Gambar 1)

Gambar 1 Survie Culture Shock Di Indonesia
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Sumber: Google Treds
Sebagai contoh, cara berpakaian, pola interaksi, hingga makanan yang mungkin berbeda
drastis dapat menimbulkan rasa asing dan kadang bahkan perasaan kurang nyaman (Daniel and
Joyzy 2023; Harita 2023). Reaksi terhadap perubahan ini bervariasi, mulai dari rasa rindu akan
lingkungan asal, kebingungan dalam memahami kebiasaan setempat, hingga ketidaknyamanan
yang bisa berujung pada stress atau perasaan terisolasi (Almukdad and Karadag 2024; Aryani
and Komar 2021; WU Hui-nan and L1U Ying-liang 2022).
Meskipun culture shock adalah pengalaman umum di kalangan mahasiswa rantau, tingkat
atau intensitasnya bisa sangat bervariasi (Amalia 2020; Mahennaro and Mahendra P. 2022).
Tingkat culture shock yang dialami oleh setiap individu seringkali bergantung pada beberapa
faktor penting, seperti kesiapan mental, kemampuan adaptasi, hingga dukungan sosial yang
mereka miliki (Amanah 2018). Selain itu, karakteristik lingkungan budaya asal dan budaya
tujuan pun memengaruhi tingkat culture shock yang dirasakan (Fitriana and Pradita 2020).
Mahasiswa dari latar budaya yang sangat berbeda dari tempat rantauan biasanya
merasakan tingkat culture shock yang lebih tinggi, dibandingkan mereka yang mungkin berasal
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dari latar budaya yang lebih mirip atau pernah memiliki pengalaman berinteraksi dengan
budaya yang beragam (Andini 2017; Priyana 2023; Saalino, Razak, and Nur Hidayat Nurdin
2022).Perubahan ini dapat memiliki dampak langsung pada kehidupan akademik, sosial, dan
kesejahteraan emosional mahasiswa (Ward et al. 2020).

Beberapa mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan adaptasi yang kuat dan dengan
cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, sementara yang lainnya memerlukan waktu
yang lebih lama dan menghadapi kesulitan yang lebih kompleks (Marouf 2018; Presbitero
2016). Ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan baik dapat menyebabkan penurunan prestasi
akademik dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial, serta memperparah rasa kesepian
yang sudah mereka alami akibat perpisahan dari keluarga dan teman-teman di tempat asal
(Angela and Marissa 2023).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh tentang konteks sosial atau hubungan antara fenomena yang
diteliti (Sugiyono 2013). Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis intensitas culture shock
pada mahasiswa rantau berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, fakultas, asal daerah, tahun
masuk, dan lama tinggal. Populasi penelitian mencakup mahasiswa rantau yang tersebar di 111
Universitas di Provinsi Riau. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih responden
yang memenuhi Kkriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Priyana 2023).

Penelitian ini menggunakan enam variabel, salah satunya adalah variabel dependen, yaitu
culture shock. Variabel ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Ward et al. (2020) dan
terdiri dari 30 pernyataan. Untuk item positif, penilaian dilakukan dengan memberikan skor 5
untuk "Sangat Setuju™, skor 4 untuk "Setuju”, skor 3 untuk "Kurang Setuju”, skor 2 untuk
"Tidak Setuju", dan skor 1 untuk "Sangat Tidak Setuju”. Sebaliknya, pada item negatif, skor
diberikan: 1 untuk "Sangat Setuju™ hingga 5 untuk "Sangat Tidak Setuju”. Validitas kuesioner
telah diuji, dengan 21 item dinyatakan valid dan 9 item tidak valid, serta reliabilitas mencapai
nilai 0,724. Jawaban responden kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 1) X < 66,44
menunjukkan tingkat culture shock rendah; 2) 66,44 < X < 74,1 menunjukkan tingkat culture
shock sedang; dan 3) X > 74,1 menunjukkan tingkat culture shock tinggi.

Selain variabel dependen, penelitian ini juga menggunakan variabel independen. Variabel
pertama adalah usia, yang mengukur umur responden pada saat penelitian. Variabel kedua
adalah jenis kelamin, yang mengklasifikasikan responden berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-
laki atau perempuan. Variabel ketiga adalah asal daerah, yang menggambarkan daerah asal
tempat tinggal responden sebelum merantau. Variabel keempat adalah tahun masuk, yang
menunjukkan tahun responden pertama kali terdaftar sebagai mahasiswa di perguruan tinggi,
dengan dua kategori: (1) 2021-2022, dan (2) 2023-2024. Variabel kelima adalah lama menetap,
yang diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: (1) 1-5 bulan, (2) 6-12 bulan, dan (3) 1-2 tahun.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer, yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Google Forms, yang disebarkan ke berbagai perguruan tinggi di kabupaten
atau kota di Provinsi Riau.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
analisis varian satu arah (ANOVA). Pertama, statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi data berdasarkan nilai rata-rata (mean), median, modus, standar
deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Priyana 2023). Statistik deskriptif membantu
mengubah data menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami (Sugiyono 2013).
Kedua, analisis varian satu arah (One-Way Analysis of Variance atau One-Way ANOVA)
digunakan untuk membandingkan rata-rata (mean) dari lebih dari dua kelompok sampel. Dalam
pengujian hipotesis, keputusan untuk menolak atau menerima HO didasarkan pada nilai P-value:
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jika nilai signifikan (sig.) < a (0,05), maka HO ditolak; jika sig. > a (0,05), maka HO diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini akan membahas analisis data, dimulai dari statistik deskriptif yang
mencakup frekuensi sampel dan deskripsi kategorisasi data. Selanjutnya, hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan terkait uji hipotesis yang dianalisis secara statistik menggunakan
program pengolahan data SPSS versi 20.
Tabel | Statistik Deskriptif Berdasarkan Demografi

Variabel Rgs;:)Lagen Presentase
Umur:
1.17-19 40 67,8%
2.20-22 19 3,2%
Jenis Kelamin:
1. Laki-laki 54 91,5%
2. Perempuan 5 5%
Asal Daerah:
L s
2. Indragiri Hulu 5 8,5%
3. Indragiri Hilir 8 13,6%
4. Pelalawan 3 5,1%
5. Siak 3 5,1%
6. Kampar 6 10,2%
7. Rokan Hulu 6 10,2%
8. Bengkalis 6 10,2%
9. Rokan Hilir 3 51%
10. Ke
MeranloiUIauan 3 5.1%
11. Pekanbaru 6 10,2%
12. Dumai 7 11,9%
Tahun Masuk:
1. 2021-2022 22 37,30%
2.2023-2024 37 62,70%
Lama Menetap
1. 1-5 Bulan 13 22%
2.6-12 Bulan 39 66,10%
3.1-2 Tahun 7 11,90%

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20
Tabel Il Intensitas Culture Shock Secara Keseluruhan

Statistik Deskriptif Culture Shock
Minimum 60,00
Maximum 78,00
Mean 70,27
Std. Deviation 3,83

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20
Peneliti mengklasifikasikan responden menggunakan skala interval. Deskripsi data dari
hasil penelitian ini menjadi dasar untuk mengelompokkan sampel ke dalam tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
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Tabel 11l Intensitas Culture Shock Mahasisa Rantau

Kaﬁ%rgﬁzasi Kategori  Frekuensi  Persentase
X < 66,44 Rendah 5 8,5%
66,44 <X <74,1 Sedang 9 15,3%
X=>74,1 Tinggi 45 76,3%
Total 59 100%

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, bagian ini akan membahas lebih
lanjut mengenai temuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor
usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama menetap memiliki pengaruh terhadap
intensitas culture shock pada mahasiswa rantau. Terdapat lima hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini. Pembahasan dalam bagian ini bertujuan untuk menghubungkan temuan dan
analisis data dengan implikasi teoritis yang relevan

Tabel 1V INOVA dan Culture Shock

Variabel F Value Sig. Keputusan
Usia 4,421 0,024 H, diterima
Jenis Kelamin 4,211 0,045 H: diterima
Asal Daerah 8,188 0,031 Hs diterima
Tahun Masuk 7,779 0,047 H, diterima

Lama Menetap 6,687 0,037 Hs diterima
Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20

Pembahasan

Tabel 1, menampilkan karakteristik demografi responden, meliputi variabel usia, jenis
kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama menetap. Sebagian besar responden berusia 17—
19 tahun (67,8%), menunjukkan bahwa mayoritas berada pada tahap transisi dari remaja akhir
ke dewasa muda. Usia ini berkaitan dengan tahap perkembangan psikososial "identity vs. role
confusion,” di mana individu mulai membangun identitas diri sambil menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru (Andini 2017; Mufidah and Fadilah 2022). Dari segi jenis kelamin,
responden didominasi oleh laki-laki (91,5%), sementara perempuan hanya 5%. Ketimpangan
ini menggambarkan dominasi laki-laki dalam studi ini, yang dapat memengaruhi dinamika
adaptasi, seperti kecenderungan strategi coping berbasis pemecahan masalah dibandingkan
pengelolaan emosi, sebagaimana dijelaskan oleh Ward et al. (2020). Responden berasal dari
berbagai daerah, dengan kontribusi terbesar dari Indragiri Hilir (13,6%) dan Dumai (11,9%),
sedangkan daerah lainnya memiliki distribusi berkisar antara 5-10%. Variasi ini menunjukkan
bahwa jarak budaya dan sosial antara daerah asal dan lingkungan baru, sebagaimana dijelaskan
dalam Cultural Distance Hypothesis, dapat memengaruhi pengalaman adaptasi mereka (Via
Ningrum and Intansari 2023). Sebagian besar responden adalah mahasiswa baru angkatan
2023-2024 (62,7%), dibandingkan dengan angkatan 2021-2022 (37,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa baru lebih sering menghadapi tantangan adaptasi awal, sesuai
dengan U-Curve Hypothesis yang menyatakan bahwa fase awal adaptasi sering diawali oleh
euforia, diikuti oleh culture shock (MacDonald et al. 2020). Dalam hal lama menetap,
mayoritas responden tinggal selama 6-12 bulan (66,1%), yang menunjukkan bahwa sebagian
besar berada dalam fase awal proses adaptasi (Afikah 2019). Menurut Aristaputri, durasi
tinggal yang lebih lama berpotensi membantu individu lebih memahami budaya lokal dan
mengurangi tingkat culture shock yang mereka alami (Aristaputri and Pradana 2023). Secara
keseluruhan, data demografi dalam Tabel 1 memberikan gambaran penting mengenai faktor
usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama tinggal sebagai elemen utama dalam
memahami pola dan tingkat culture shock yang dialami oleh mahasiswa Rantau.

Tabel 1l, menyajikan statistik deskriptif intensitas culture shock secara keseluruhan,
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dengan nilai minimum sebesar 60,00, maksimum 78,00, rata-rata (mean) 70,27, dan standar
deviasi 3,83. Rata-rata intensitas culture shock sebesar 70,27 menunjukkan bahwa mahasiswa
rantau secara umum mengalami tingkat culture shock yang cukup tinggi. Hal ini konsisten
dengan klasifikasi intensitas pada Tabel I1l, di mana sebagian besar responden berada dalam
kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 3,83 menunjukkan bahwa persebaran data responden
tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata. Dengan kata lain, tingkat intensitas culture shock yang
dialami oleh mayoritas responden cukup seragam, tanpa adanya perbedaan signifikan.
Variabilitas yang rendah ini mengindikasikan adanya faktor-faktor serupa yang memengaruhi
pengalaman culture shock, seperti tantangan adaptasi sosial, perbedaan budaya, dan tekanan
akademik (Afikah 2019; Darsini and Nagalakshmi 2022). Temuan ini mendukung pendapat
yang dikemukakan oleh William, yang menyatakan bahwa culture shock terjadi ketika
individu menghadapi lingkungan baru dengan budaya yang sangat berbeda dari budaya
asalnya, sehingga membutuhkan upaya untuk memahami dan menyesuaikan diri dengan norma
dan nilai lokal (William Andre and Arthur Huwae 2022). Selain itu, rata-rata yang tinggi ini
juga mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa masih berada pada tahap culture shock,
sebagaimana dijelaskan dalam U-Curve Hypothesi, di mana mereka belum memasuki fase
penyesuaian atau stabilitas (Wattanacharoensil, Talawanich, and Jianvittayakit 2020). Secara
keseluruhan, hasil statistik ini menegaskan pentingnya peran faktor demografi dan pengalaman
individu, seperti yang diuraikan pada Tabel I, dalam memengaruhi intensitas culture shock.
Temuan ini memberikan landasan bagi pengembangan program dukungan untuk mempercepat
proses penyesuaian diri mahasiswa rantau dan mengurangi dampak negatif dari culture shock.

Tabel 111 mengelompokkan intensitas culture shock mahasiswa rantau ke dalam tiga
kategori berdasarkan skala interval: rendah, sedang, dan tinggi. Data menunjukkan bahwa
mayoritas responden (76,3%) berada dalam kategori intensitas tinggi, sementara 15,3% masuk
kategori sedang, dan hanya 8,5% yang tergolong rendah. Dominasi kategori tinggi
mencerminkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau menghadapi tingkat stres atau
kesulitan adaptasi yang signifikan akibat perbedaan budaya, sosial, dan lingkungan baru. Hal
ini sejalan dengan pendapat Tantoputri, yang menjelaskan bahwa individu di lingkungan asing
sering merasa tertekan dan terisolasi karena perbedaan nilai, kebiasaan, serta komunikasi
(Tantoputri et al. 2022). Pada fase ini, perasaan bingung, frustrasi, dan ketidaknyamanan
cenderung mendominasi (Devinta, Hidayah, and Hendrastomo 2019). Sebanyak 15,3%
responden berada dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa
mulai beradaptasi dengan lingkungan baru meskipun masih dipengaruhi oleh perbedaan
budaya. Ini sesuai dengan U-Curve Hypothesis, yang menyatakan bahwa individu pada fase
"penyesuaian” mulai merasa lebih nyaman, tetapi masih menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri sepenuhnya (Hidayat and Muliadi 2022). Hanya 8,5% responden yang
termasuk dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa hanya sedikit mahasiswa yang
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru tanpa menghadapi banyak kesulitan. Responden
ini kemungkinan memiliki faktor pendukung yang kuat, seperti keterampilan sosial yang baik,
pengalaman sebelumnya, atau dukungan dari keluarga dan teman (Inaya Salsabila et al. 2023;
Priyana 2023). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Almukdad, yang menekankan
bahwa mekanisme coping yang efektif dapat mengurangi dampak culture shock secara
signifikan (Almukdad and Karadag 2024). Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa rantau mengalami tantangan adaptasi yang cukup besar.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya program dukungan psikososial dan orientasi budaya
untuk membantu mahasiswa rantau mengurangi dampak negatif culture shock serta
mempercepat proses adaptasi mereka.

Tabel 1V, memaparkan hasil uji ANOVA yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
lima variabel demografis (usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama menetap)
terhadap intensitas culture shock mahasiswa rantau. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua
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variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap intensitas culture shock dengan nilai
signifikansi (P) < 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Untuk H1 pengaruh usia
terhadap intensitas culture shock memiliki nilai signifikansi 0,024 < a 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dari kelompok usia yang berbeda mengalami tingkat adaptasi
yang berbeda. Mahasiswa yang lebih muda (17-19 tahun) cenderung mengalami culture shock
yang lebih tinggi. Sesuai dengan ungkapan Amalia, bahwa individu dalam tahap ini sedang
mencari identitas sehingga perbedaan budaya dapat memperkuat perasaan bingung dan tidak
nyaman (Amalia 2020). Selanjutnya H2 Jenis kelamin juga berpengaruh signifikan dengan
nilai sig. 0,045 < o 0,05. Perbedaan ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
menghadapi tantangan adaptasi yang berbeda. Berdasarkan yang dipaparkan oleh Hayati,
perempuan lebih sering menggunakan dukungan sosial sebagai strategi coping, sedangkan
laki-laki cenderung lebih mandiri, yang memengaruhi pengalaman mereka terhadap culture
shock (Hayati, Lubis, and Harahap 2022). Untuk H3 asal daerah menunjukkan pengaruh
signifikan dengan nilai sig. 0,031 < o 0,05. Hal ini mendukung pendapat Nasution, di mana
mahasiswa dari daerah yang memiliki jarak budaya lebih besar dengan tempat tinggal baru
cenderung mengalami culture shock yang lebih intens (Nasution 2016). Jarak budaya dan
sosial ini mempersulit proses adaptasi (Guo, Li, and Pang 2019; Rizal and Herawati 2020).
Dan H4 tahun masuk memiliki nilai sig. 0,047 < a 0,05, yang mengindikasikan bahwa
mahasiswa angkatan 2023-2024 lebih cenderung mengalami culture shock dibandingkan
mahasiswa angkatan 2021-2022. U-Curve Hypothesis, menjelaskan bahwa mahasiswa baru
sering menghadapi fase euforia yang diikuti oleh culture shock, terutama pada tahun pertama
yang penuh tantangan dalam menyesuaikan diri (Wattanacharoensil et al. 2020). Serta H5
Lama menetap menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai sig. 0,037 < a 0,05. Semakin
lama mahasiswa menetap, semakin tinggi kemampuan mereka dalam beradaptasi. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dyah, bahwa individu yang tinggal lebih lama di
lingkungan baru akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan nilai dan norma budaya
setempat (Dyah et al. 2023). Secara keseluruhan, hasil uji ANOVA ini menegaskan bahwa
variabel demografis dan pengalaman individu memiliki peran signifikan dalam menentukan
intensitas culture shock. Temuan ini menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor-faktor
seperti usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk, dan lama menetap dalam merancang
program pendukung, seperti orientasi budaya, pendampingan psikologis, dan penguatan
dukungan sosial yang ditargetkan untuk membantu mahasiswa rantau mengatasi culture shock
dan mempercepat proses penyesuaian diri.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa intensitas culture shock pada mahasiswa asing
secara umum tergolong tinggi, dengan mayoritas responden (76,3%) berada dalam kategori
intensitas tinggi. Faktor-faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, asal daerah, tahun masuk,
dan lama menetap semuanya berpengaruh signifikan terhadap intensitas culture shock yang
dialami. Mahasiswa yang lebih muda, berasal dari daerah dengan jarak budaya yang besar, serta
mahasiswa baru angkatan 2023-2024 cenderung mengalami culture shock yang lebih intens.
Selain itu, durasi menetap yang lebih lama terbukti membantu mengurangi intensitas culture
shock.

Salah satu faktor penting yang diidentifikasi adalah perlunya penyesuaian diri yang
efektif. Penyesuaian diri menjadi krusial dalam menghadapi perbedaan budaya, sosial, dan
lingkungan baru yang signifikan. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu
mengimplementasikan program pendukung yang komprehensif, seperti orientasi budaya,
pendampingan psikologis, dan penguatan dukungan sosial. Program-program ini bertujuan
untuk memfasilitasi proses adaptasi mahasiswa rantau, mengurangi dampak negatif dari culture
shock, serta mempercepat penyesuaian diri mereka di lingkungan baru.

24



Dengan demikian, upaya penyesuaian diri yang optimal dapat meningkatkan
kesejahteraan dan keberhasilan akademik mahasiswa asing selama masa studi mereka.
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